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Abstrak 

Bank ASI masih menghadapi berbagai tantangan terutama terkait keamanan produk, keaslian,dan 

penerapannya di era society  5.0. Proses distribusi ASI menjadi  salah satu persoalan utama 

teruatama  minimnya sistem pendataan dan verifikasi yang terintegrasi. Berdasarkan permasalahan 

tersebut diperlukan sebuah inovasi berupa Website “ASI KITA” yang dirancang sebagai media 

distribusi Bank ASI dengan sistem keamanan berupa botol bersegel dan berbarcode sehingga setiap 

botol ASI dapat ditelusuri asal-usulnya secara akurat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana merancang sistem website ASI KITA yang dapat memfasilitasi distribusi ASI perah 

secara aman, efisien, dan terverifikasi dan untuk mengetahui bagaimana mekanisme penggunaan 

segel dan barcode pada setiap botol ASI perah untuk menjamin keamanan dan keaslian produk. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium IPA SMA IT Al Furqon Palembang dan 

laboratorium pertanian Universitas Sriwijaya dari tanggal 01 September 2025 sampai dengan 30 

Oktober  2025.  Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development atau R&D yang 

bertujuan menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitasnya. Metode penelitian  ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengembangan sistem website dengan fitur keamanan berupa 

barcode dan segel pada botol ASI perah, sehingga membutuhkan proses bertahap dan terstruktur. 

Hasil dari penelitian ini adalah website ASI KITA yang dirancang untuk memastikan keamanan, 

keaslian, dan keterlacakan   produk ASI perah yang  akan menginformasi menggambarkan   data 

dan produk mulai dari pendonor hingga penerima ASI, beserta verifikasi keamanan melalui barcode 

dan botol bersegel. Hasil  uji sistem barcode menunjukkan kerja  dengan baik, kompatibel dengan 

berbagai perangkat user. Server penyimpanan sertifikat digital bekerja stabil karena tidak ada error 

meskipun waktu akses berbeda-beda. Perbedaan waktu koneksi dipengaruhi oleh provider internet, 

bukan oleh sistem barcode itu sendiri. 

 

Kata Kunci  : Asi, Botol, Website.  

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 
 

Pendahuluan 

Air Susu Ibu atau ASI merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi karena 

mengandung zat kekebalan, nutrisi, dan hormon penting yang tidak dapat tergantikan oleh 

susu formula namun kondisi tertentu seperti ibu bekerja dengan produksi ASI yang tidak 

stabil atau kendala medis dapat menyebabkan sebagian ibu tidak dapat memberikan ASI 

secara optimal dan  untuk mengatasi masalah tersebut maka dikembangkan konsep Bank 

ASI sebagai sistem yang mengelola penyimpanan, pendonoran dan pendistribusian ASI 

kepada bayi yang membutuhkan namun bank ASI masih menghadapi berbagai tantangan 

terutama terkait keamanan produk dan keaslian produk ( Kusumawardana, 2025 ). 

Proses distribusi ASI menjadi  salah satu persoalan utama terutama  minimnya 

sistem pendataan dan verifikasi yang terintegrasi. Kekurangan lainnya  yang muncul saat 

ini  seperti kontaminasi ASI, kemungkinan pemalsuan isi botol ASI, ketidakjelasan 

identitas donor ASI  dan  penyalahgunaan ASI dapat terjadi apabila distribusi dilakukan 

tanpa standar keamanan yang baik selain itu tidak adanya segel keamanan dan kode 

identifikasi yang dapat diverifikasi berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas ASI yang didistribusikan. Teknologi barcode dan segel botol berperan 

penting dalam memastikan bahwa ASI yang diterima benar-benar asli, aman, dan berasal 

dari donor yang telah terverifikasi ( Ashari dan Ahsan, 2024). 

Badieh ( 2022 ) menyatakan perkembangan teknologi informasi menyediakan 

peluang besar untuk mengatasi masalah tersebut. Website sebagai platform digital mampu 

menjadi media integratif yang mengatur seluruh proses mulai dari pendaftaran donor, 

pencatatan riwayat pendonoran, verifikasi barcode, hingga distribusi ASI kepada penerima 

ASI  namun saat ini belum banyak tersedia platform digital yang secara khusus dirancang 

untuk bank ASI berbasis keamanan produk. Sebagian proses masih dilakukan secara 

manual sehingga rawan terjadi kesalahan pendataan dan ketidakterlacakan riwayat ASI. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan sebuah inovasi berupa Website 

“ASI KITA” yang dirancang sebagai media distribusi bank ASI dengan sistem keamanan 

berupa botol bersegel dan berbarcode sehingga setiap botol ASI dapat ditelusuri asal-

usulnya secara akurat. Integrasi barcode memungkinkan proses pemindaian untuk 

memastikan keaslian produk, identitas donor serta masa simpan. Penerapan segel 

keamanan juga mencegah adanya pemalsuan atau kontaminasi selama proses distribusi. 

Pencatatan digital mengenai identitas donor dan penerima ASI juga dapat 

mendukungkesehatan anak. Perancangan website “ASI KITA” menjadi diharapkan 

menjadi solusi inovatif yang mampu menjawab permasalahan keamanan, keaslia produk  
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dalam sistem distribusi bank ASI. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah nyata 

dalam membangun platform distribusi ASI yang modern, aman, terverifikasi dalam praktik 

pendonoran ASI di Indonesia. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development atau R&D 

yang bertujuan menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitasnya. Metode 

penelitian  ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengembangan sistem website 

dengan fitur keamanan berupa barcode dan segel pada botol ASI perah, sehingga 

membutuhkan proses bertahap dan terstruktur. 

Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi dan analisis kebutuhan sistem meliputi kebutuhan pengguna atau user,  

pendonor ASI, penerima ASI, pembuatan barcode unik validasi Produk ASI KITA. 

2. Perancangan sistem  yang meliputi perancangan arsitektur website, Penyusunan 

flowchart, diagram alir proses, dan use case diagram, desain sistem barcode pada 

botol ASI KITA,  desain segel keamanan. 

3. Pembuatan website menggunakan HTML dan dan bantuan Artificial Inteligence 

yaitu Zhat.AI. 

4. Integrasi sistem barcode (QR Code atau barcode linear). 

5. Pembuatan sistem validasi segel melalui input nomor segel atau barcode. 

6. Metode pengujian yang digunakan uji pemindaian barcode, uji validasi segel, uji 

login dan pendaftaran untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan atau 

usability. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan meliputi: 

1. Studi Pustaka 

Mengkaji literatur mengenai standar penyimpanan ASI, teknologi barcode, dan 

keamanan produk. 

2. Observasi 

Mengamati kebutuhan pengguna dan alur distribusi ASI secara langsung. 

3. Wawancara 

Dilakukan kepada ibu yang pernah menyusi  
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4. Studi Dokumentasi 

Mengumpulkan data berupa gambar, prototype desain, kode QR, dan segel yang 

digunakan dalam website ASI KITA. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan: 

1. Analisis Deskriptif 

Digunakan untuk menggambarkan hasil observasi, kebutuhan pengguna, dan 

rancangan sistem. 

2. Analisis Kelayakan Sistem 

Dilihat dari keakuratan barcode, kekuatan segel, Keamanan informasi, 

Kemudahan penggunaan atau usability testing. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Alur Kerja Rancangan Sistem Website ASI KITA 

 

 

Gambar. Alur Kerja Rancangan Sistem Website ASI KITA. 

Gambar di atas menunjukkan alur sistem distribusi ASI melalui Website “ASI 

KITA” yang dirancang untuk memastikan keamanan, keaslian, dan keterlacakan   produk 

ASI perah. Alur ini menggambarkan pergerakan data dan produk mulai dari pendonor 

hingga penerima ASI, beserta verifikasi keamanan melalui barcode dan botol bersegel 

dengan rincian sebagai berikut :  

1. Registrasi Pendonor ASI 
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Proses dimulai dari pendonor ASI yang melakukan pendaftaran pada sistem. 

Pendonor memasukkan identitas, riwayat kesehatan, serta kesediaan menyumbangkan 

ASI. Langkah registrasi ini penting sebagai mekanisme penyaringan awal untuk 

menjamin bahwa donor memenuhi standar kesehatan, termasuk tidak adanya hubungan 

nasab mahram yang tidak terkontrol. 

2. Aktivitas Admin Website “ASI KITA” 

Setelah pendonor melakukan pendaftaran, admin website ASI KITA 

melakukan proses login untuk memverifikasi data pendonor, mengelola data permintaan 

dan persediaan ASI dan mencatat setiap transaksi distribusi ASI. Admin berfungsi 

sebagai penghubung dan pengontrol sistem, memastikan bahwa seluruh proses berjalan 

sesuai SOP. 

3. Proses Pencatatan di Website ASI KITA 

Website “ASI KITA” berperan sebagai platform utama untuk mencatat data 

donor, ketersediaan ASI, permintaan penerima, serta mengatur pengeluaran ASI dari 

penyimpanan. Pada tahap ini, sistem menghubungkan data donor dengan batch ASI 

yang dihasilkan sehingga setiap botol ASI dapat dilacak asal-usulnya. 

4. Penyimpanan ASI pada Lemari Pendingin 

ASI yang telah diterima dari donor disimpan dalam lemari pendingin khusus 

di ruang laktasi. Pada tahap penyimpanan maka ASI diberi kode identifikasi lalu diberi 

label status yang meliputi tanggal perah dan  masa kedaluwarsa lalu tahap disimpan 

dalam suhu terkontrol sesuai standar kesehatan. Penyimpanan yang sesuai standar 

merupakan bagian dari jaminan kualitas agar ASI tetap aman serta memenuhi 

persyaratan kesehatan. 

5. Botol ASI KITA Bersegel dan Berbarcode 

Setiap ASI yang siap didistribusikan dimasukkan ke dalam botol khusus 

bersegel dan berbarcode. Botol segel bertujuan untuk mencegah pemalsuan atau 

kontaminasi produk, menjaga sterilitas isi, memberikan rasa aman bagi penerima. 

Sementara barcode digunakan sebagai identitas unik setiap botol, yang memuat data 

pendonor, tanggal pemerahan, nomor botol, status pemeriksaan admin, tracking 

distribusi. Teknologi barcode berperan penting dalam keaslian produk, transparansi 

data. 

6. Penerima ASI 

Calon penerima ASI juga melakukan pendaftaran melalui website untuk 

mencocokkan kebutuhan bayi dengan ketersediaan produk ASI. Setelah diverifikasi, 

penerima dapat mengambil botol ASI yang tersedia di ruang penyimpanan. Tahap ini 

memastikan bahwa distribusi ASI dilakukan secara legal, tepat sasaran. 

7. Pemindaian Barcode oleh Penerima ASI 

Saat menerima botol ASI, penerima melakukan pemindaian barcode 

menggunakan perangkat smartphone. Pemindaian barcode akan menampilkan 

informasi pendonor, tanggal perah, riwayat penyimpanan, status verifikasi admin. 

Langkah ini merupakan bentuk verifikasi akhir untuk meyakinkan bahwa botol masih 

tersegel, data sesuai, dan ASI aman dikonsumsi. 
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8. Penerima Mendapatkan Sertifikat Keaslian ASI 

Setelah proses verifikasi melalui barcode, penerima otomatis memperoleh 

Sertifikat ASI KITA melalui sistem. Sertifikat ini memuat bukti legalitas 

pendistribusian, data ketelusuran produk. Sertifikat menjadi dokumen penting untuk 

keperluan administrasi serta dokumentasi distribusi. 

 

Gambar . Flow Chart Website ASI KITA 

Flowchart dari sistem website “ASI KITA” yang  menggambarkan secara jelas 

proses interaksi antara pengguna dengan sistem sejak halaman utama diakses hingga 

pengguna menelusuri fitur-fitur utama yang tersedia. Alur ini menjadi dasar struktur logika 

sistem dalam memastikan layanan berjalan efektif, aman dan sesuai dengan kebutuhan 

distribusi ASI yang terkontrol. Proses dimulai ketika pengguna mengakses halaman utama 

website. Pada tahap ini, pengguna belum melakukan login dan hanya dapat melihat 

tampilan umum website yang bersifat informatif. Dari halaman utama, pengguna diarahkan 

untuk melakukan Login apabila ingin mengakses fitur-fitur yang memerlukan autentikasi, 
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seperti pencatatan ASI, pemindaian barcode, maupun validasi data produk ASI. Setelah 

pengguna memasukkan data login, sistem melakukan proses validasi. Jika data valid maka 

akan  lanjut ke tampilan halaman namun jika data tidak valid maka pengguna dikembalikan 

ke proses login. Langkah validasi ini penting untuk menjaga keamanan data dan  

memastikan hanya pengguna terdaftar baik admin, pendonor, atau penerima ASI yang 

dapat mengakses fitur internal. Apabila proses validasi berhasil, pengguna diarahkan 

menuju tampilan halaman yaitu dashboard yang memuat navigasi lengkap fitur website. 

Pada tahap ini terdapat dua kemungkinan navigasi memilih menu halaman utama jika 

pengguna memilih opsi halaman utama, maka ia akan diarahkan menuju daftar menu 

beranda, Fitur , Artikel, Komunitas.  Menu-menu ini merupakan konten informatif yang 

menjadi pusat edukasi serta interaksi antara ibu, pendonor, dan masyarakat umum. 

Jika pengguna memilih fitur utama maka website akan menampilkan empat fungsi 

inti sistem yaitu jadwal ASI  untuk mencatat jadwal pemerahan ASI dan mempermudah 

pendonor mengelola stok ASI, monitoring bayi  memantau perkembangan bayi penerima 

ASI sesuai standar kesehatan.  Komunitas Ibu ryaitu uang diskusi daring bagi ibu pendonor 

dan penerima untuk saling berbagi informasi dan lokasi ruang laktasi unttuk memudahkan 

pengguna menemukan ruang laktasi terdekat untuk proses pemerahan ASI atau penyerahan 

ASI. 

Rancangan Website ASI KITA  

 

Gambar. Tampilan Utama Rancangan Website ASI KITA  

Penelitian ini menghasilkan sebuah website bernama “ASI KITA” yang berfungsi 

sebagai media distribusi ASI perah yang aman, terverifikasi, dan terintegrasi dengan 

teknologi barcode serta segel keamanan. Nama Akronim  “ ASI KITA “ diambil dari 

semangat dan budaya untuk saling membantu  yang akan dirincikan sebai berikut :    
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Website ini menyediakan layanan bagi pendonor ASI, penerima ASI, dan admin 

untuk memastikan proses distribusi berjalan secara transparan, higienis, dan terkontrol. 

 

 

Gambar. Fitur Tambahan di Halaman Website ASI KITA.  

Pada bagian tengah halaman, terdapat fitur tambahan yang disertai penjelasan singkat 

bahwa website ini menyediakan berbagai kebutuhan untuk mendukung perjalanan 

menyusui agar lebih nyaman dan menyenangkan. Bagian fitur kemudian menampilkan 

empat ikon fitur utama berikut:  

1. Jadwal ASI 

Fitur ini membantu ibu untuk mencatat jadwal menyusui dan memantau waktu 

pemerahan ASI secara teratur. Fungsi ini penting bagi sistem bank ASI karena memastikan 

bahwa ASI yang diberikan pendonor memiliki dokumentasi waktu yang jelas dan valid. 

2. Monitoring Bayi 
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Fitur ini menyediakan pencatatan perkembangan bayi, termasuk pertumbuhan dan 

kondisi kesehatannya. Monitoring ini mendukung kebutuhan bayi dan memastikan bahwa 

distribusi ASI dilakukan sesuai urgensi dan kesehatan penerima. 

3. Komunitas Ibu 

Fitur ini menghubungkan para ibu dalam sebuah komunitas berbasis diskusi 

daring. Komunitas ini menjadi wadah berbagi pengalaman, edukasi mengenai ASI.  

4. Lokasi Ruang Laktasi 

Fitur lokasi memudahkan pengguna menemukan ruang laktasi terdekat. Fitur ini 

mendukung pendonor ASI dalam menyerahkan ASI secara langsung, serta membantu ibu 

menyusui yang sedang bepergian. 

Sertifikat Pendonor ASI KITA 

 

 

Gambar . Sertifikat Pendonor ASI KITA. 

Sebagai bagian dari sistem keamanan produk dan transparansi informasi pada Website ASI 

KITA, penelitian ini menghasilkan sebuah sertifikat digital pendonor ASI yang dapat 

diakses oleh penerima ASI melalui proses pemindaian barcode pada botol ASI bersegel. 

Sertifikat digital ini berfungsi sebagai bukti autentik bahwa ASI yang diterima pengguna 

berasal dari pendonor terverifikasi dan memenuhi standar kesehatan komunitas ASI KITA. 

Gambar sertifikat menunjukkan beberapa elemen penting yang dirancang untuk memenuhi 

aspek keamanan, keaslian, dan kemudahan verifikasi oleh pengguna. 

1. Identitas Pendonor ASI 

Sertifikat menampilkan informasi identitas pendonor. Pencantuman nama 

pendonor dilakukan untuk menjamin transparansi dan memberikan rasa aman kepada 
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pengguna yang menerima ASI. Identitas ini hanya ditampilkan setelah user memindai 

barcode, sehingga tetap menjaga kerahasiaan data dan menghindari penyalahgunaan. 

2. Informasi Waktu Pemerahan dan Masa Berlaku ASI 

Pada sertifikat ditampilkan yaitu tanggal dan  waktu perah serta tanggal Eexpired.  

Informasi ini sangat penting untuk memantau kesegaran ASI dan menjamin bahwa ASI 

yang diterima masih dalam batas waktu konsumsi yang aman. Fitur ini juga merupakan 

bagian dari indikator keamanan yang mengurangi risiko pengguna mengonsumsi ASI yang 

sudah melewati masa pakai ideal. 

3. Data Kesehatan Pendonor 

Sertifikat juga memuat data verifikasi kesehatan pendonor yaitu usia, golongan 

darah, riwayat penyakit.  Ketiga informasi ini mendukung proses seleksi pendonor sesuai 

standar kesehatan, memastikan bahwa ASI yang disalurkan aman untuk diberikan kepada 

bayi penerima. Informasi kesehatan tersebut merupakan hasil validasi manual yang 

dilakukan oleh tim ASI KITA sebelum pendonor dinyatakan layak untuk menyalurkan ASI. 

4. Legalitas Sertifikat melalui Penandatanganan Digital 

Pada bagian bawah sertifikat terdapat tiga tanda tangan resmi yaitu Ketua 

Komunitas, wakil ketua komunitas, penanggung jawab. Keberadaan tanda tangan ini 

memberikan unsur legalitas dan autentikasi dokumen. Meski berbentuk digital, sertifikat 

tetap memiliki nilai otorisasi yang sah karena telah diverifikasi oleh tim pengelola 

komunitas. Nomor sertifikat digunakan sebagai kode identifikasi unik yang terhubung 

dengan database server. Ketika barcode dipindai, user diarahkan ke halaman sertifikat 

dengan nomor unik yang sesuai. Hal ini mencegah pemalsuan sertifikat dan memastikan 

setiap botol ASI memiliki identitas yang berbeda. 

Hasil pengembangan sertifikat digital menunjukkan bahwa: 

1. Sertifikat berfungsi sebagai bukti autentik keaslian ASI, sehingga dapat 

meningkatkan rasa aman pengguna. 

2. Integrasi barcode dengan sertifikat mempermudah proses verifikasi dan 

meminimalisir risiko pemalsuan data ataupun peredaran ASI tanpa sumber yang 

jelas. 

3. Informasi yang ditampilkan bersifat relevan dan valid, termasuk data kesehatan, 

tanggal pemerahan, serta masa berlaku. 
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4. Sertifikat menegaskan bahwa sistem ASI KITA tidak hanya menyediakan media 

distribusi, tetapi juga menjadi platform keamanan produk ASI melalui keterbukaan 

informasi pendonor. 

5. Dukungan tanda tangan digital meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas 

layanan. 

Secara keseluruhan, sertifikat digital ini membuktikan bahwa perancangan Website 

ASI KITA berhasil menghadirkan sistem informasi yang aman, terstruktur, dan mudah 

diverifikasi, sehingga mampu menunjang tujuan penelitian yaitu menjamin keamanan dan 

keaslian produk ASI perah. 

Pengujian Barcode dengan Menggunakan Tiga Provider Seluler. 

Tabel. Hasil pengujian barcode dengan Menggunakan Tiga Provider Seluler.  

Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali percobaan  untuk mengetahui keberhasilan sistem 

barcode pada botol ASI KITA dalam menampilkan sertifikat keaslian ASI serta 

menganalisis kecepatan akses menggunakan tiga  provider jaringan seluler berbeda, yaitu 

Telkomsel, Tri, dan Smartfren. Parameter pengujian mencakup keberhasilan user 

melakukan scan barcode ASI KITA, Keberhasilan user dalam melihat sertifikat ASI KITA, 

Waktu koneksi (dalam detik) mulai dari barcode dipindai hingga sertifikat muncul dan 

Provider jaringan yang digunakan Berdasarkan tabel hasil pengujian, seluruh user pada tiga 

pengujian berhasil melakukan scan barcode dan berhasil melihat sertifikat keaslian ASI, 

menunjukkan bahwa sistem barcode bekerja dengan baik tanpa kendala teknis maupun 

error tampilan. Pengujian dengan Provider Telkomsel. Pada pengujian pertama, semua user 

berhasil melakukan scan barcode dan mengakses sertifikat. Waktu koneksi yang tercatat 

adalah 3 detik, 4 detik, dan 4 detik. Rata-rata waktu akses Telkomsel yait : 3,67 detik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa Telkomsel memberikan waktu akses yang paling cepat dibanding 

provider lainnya. Stabilitas jaringan Telkomsel mendukung proses validasi barcode 

sehingga pengalaman user menjadi lebih optimal. 

Pada pengujian kedua menggunakan provider Tri, semua user juga berhasil 

melakukan scan barcode dan menampilkan sertifikat. Waktu koneksi tercatat 7 detik, 6 
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detik, dan 7 detik. Rata-rata waktu akses Tri yaitu 6,67 detik. Waktu akses ini lebih lama 

dibandingkan Telkomsel. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan dan stabilitas Tri berada 

pada level sedang, namun sistem masih berjalan dengan baik tanpa kendala fungsional. 

Pada pengujian ketiga yang menggunakan provider Smartfren, seluruh user berhasil 

melakukan scan barcode dan menampilkan sertifikat. Waktu akses tercatat 8 detik, 7 detik, 

dan 7 detik. 

Rata-rata waktu akses Smartfren 7,33 detik. Smartfren memiliki waktu akses paling lambat 

di antara semua provider pada pengujian ini. Meskipun demikian, sistem tetap dapat 

berfungsi dengan baik dan tidak terdapat kegagalan pemindaian ataupun kegagalan 

memuat sertifikat. Berdasarkan hasil seluruh pengujian, dapat disimpulkan bahwa fitur 

barcode dan sertifikat digital pada Website ASI KITA bekerja 100% berhasil untuk semua 

user, tanpa adanya gangguan teknis. Hal ini menunjukkan bahwa sistem barcode telah 

dirancang dengan baik, kompatibel dengan berbagai perangkat user. Server penyimpanan 

sertifikat digital bekerja stabil, karena tidak ada error meskipun waktu akses berbeda-beda. 

Perbedaan waktu koneksi dipengaruhi oleh provider internet, bukan oleh sistem barcode 

itu sendiri. 

Kesimpulan 

Website ASI KITA yang dirancang untuk memastikan keamanan, keaslian, dan 

keterlacakan   produk ASI perah sesuai dari    data dan produk mulai dari pendonor hingga 

penerima ASI, beserta verifikasi keamanan melalui barcode dan botol bersegel . Hasil  uji 

sistem barcode menunjukkan kerja  dengan baik, kompatibel dengan berbagai perangkat 

user. Server penyimpanan sertifikat digital bekerja stabil karena tidak ada error meskipun 

waktu akses berbeda-beda. Perbedaan waktu koneksi dipengaruhi oleh provider internet, 

bukan oleh sistem barcode itu sendiri. 
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